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Abstract— To date, many deadly diseases are caused by viral infections. Herbal therapy is a preventive effort made by the community to
overcome diseases that come from viruses. Antiviral drug resistance is also the reason people consume herbs from natural ingredients. One
of the natural products has the potential to come from kelulut bee products consisting of propolis, pollen, and honey. The kelulut bee or
Stingless bee is a type of bee that is commonly found in countries with tropical climates such as Indonesia, but there is still little scientific
information that examines its potential as an antiviral. This study aims to analyze data on the potential antiviral activity of kelulut bee
products through the collection of related articles. The research conducted is a literature review, so the research method is carried out by
collecting related articles using search engines such as NCBI, Sciencedirect, and Google Schoolar. Kelulut bee products such as propolis,
pollen and honey have potential pharmacological activity as antiviral. This anti-viral activity is due to the presence of compounds such as
alkaloids, flavones, apigenin derivatives and other compounds which will be discussed further. Natural products from kelulut bees have
potential as an alternative to antiviral therapy. It is also recommended to conduct more in-depth research on the potential of kelulut bee
natural products to obtain these therapeutic products.
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Abstrak— Sampai saat ini, banyak penyakit mematikan yang disebabkan oleh infeksi virus. Terapi herbal merupakan upaya preventif
yang dilakukan masyarakat untuk mengatasi penyakit yang berasal dari virus. Resistensi obat antivirus juga menjadi alasan masyarakat
mengkonsumsi herbal dari bahan alam. Salah satu produk alami berpotensi berasal dari produk lebah kelulut yang terdiri dari propolis,
polen, dan madu. Lebah kelulut atau stingless bee merupakan jenis lebah yang banyak ditemukan di negara dengan iklim tropis seperti
Indonesia, namun masih sedikit informasi ilmiah yang mengkaji potensinya sebagai antivirus.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa
data mengenai potensi aktivitas antivirus dari produk hasil lebah kelulut melalui pengumpulan artikel yang berhubungan. Penelitian yang
dilakukan adalah literatur review demikian metode penelitian dilakukan dengan mengumpulkan artikel terkait menggunakan mesin pen-
cari seperti NCBI, Sciencedirect, dan Google Schoolar. Produk lebah kelulut seperti propolis, polen dan madu memiliki potensi aktivitas
farmakologi sebagai antivirus. Aktivitas antivirus ini disebabkan adanya kandungan senyawa seperti alkaloid, flavon, derivat apigenin dan
senyawa lainnya yang akan dibahas lebih lanjut. Produk alami dari lebah kelulut memiliki potensi sebagai alternatif bahan terapi antivirus.
Serta disarankan untuk dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai potensi produk alami lebah kelulut untuk memperoleh produk terapi
tersebut.

Kata Kunci—Antivirus, Bioaktivitas, Lebah Kelulut, Potensi.

1.PENDAHULUAN
Lebah kelulut atau Stingless bee adalah spesies lebah

penghasil madu yang tergabung dalam Famili Meliponidae.
Ciri fisik dari lebah ini adalah tidak memiliki sengat dan be-
rukuran kecil(Francoy et al.,2019). Di alam, lebah kelulut
berperan sebagai pollinator untuk banyak tanaman(Sanjaya
et al.,2019). Lebah kelulut merupakan lebah madu yang telah
diketahui sejak lama sebagai lebah penghasil madu, namun
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hingga sekarang lebah jenis ini tidak sepopuler lebah madu
lainnya. Madu hasil produksi lebah trigona umumnya lebih
sedikit dan lebih sulit untuk diekstrak, tetapi jumlah propolis
yang dihasilkan lebih banyak dibandingkan jenis lebah lainn-
ya, serta memiliki rasa madu yang agak asam(Qadariah et
al.,2019).

Masyarakat pada jaman dahulu secara empiris mengguna-
kan bahan herbal sebagai penyembuh penyakit. Madu Le-
bah Kelulut telah digunakkan dan dikonsumsi secara tradi-
sional sejak dulu sebagai nutrien dan juga karena manfaatn-
ya dalam mengobati berbagai penyakit. Menurut penelitian
sebelumnya, Madu kelulut biasa digunakan untuk pengoba-
tan luka dengan perannya sebagai nutrisi dalam memperce-
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Gambar. 1: Virus dan Penyakit yang disebabkannya

pat penyembuhan luka, debridement luka, antiinflamasi, dan
antibakteri(Weliyani et al.,2015). Pada penelitian lain, Seca-
ra tradisional, madu lebah kelulut digunakan dalam pengo-
batan anti penuaan, penyembuhan luka dalam dan batuk dan
pilek dengan cepat. Madu lebah kelulut juga dilaporkan me-
miliki berbagai efek farmakologis seperti anti diabetes, an-
tioksidan dan antibakteri(Yazan et al.,2018). Dan penelitian
lainnya menyebutkan, propolis yang dihasilkann oleh lebah
kelulut secara empiris diyakini kaya akan khasiat dan rela-
tif aman untuk digunakan sebagai obat herbal(Dinata, 2018).
Propolis dihasilkan lebah kelulut untuk mempertahankan di-
ri, akan tetapi banyak masyarakat memanfaatkan propolis se-
bagai obat herbal yang dapat mengatasi berbagai macam pen-
yakit(Lutpiatina, 2015).

Produk alami lebah kelulut diketahui memiliki manfaatnya
diantaranya sebagai antibakteri, antifungi, antikanker, antin-
flamasi, antiasma(Campos et al.,2015; Lopes et al., 2019; de
Farias et al.,2014).

Penyakit infeksi yang diakibatkan oleh virus hingga saat
ini masih menjadi permasalahan yang belum terpecahkan se-
penuhnya sejak dulu. Virus adalah miikroorganisme dengan
yang memiliki satu asam nukleat (DNA atau RNA) yang
membutuhkan inang atau makhluk hidup lain untuk dapat
melakukan proses replikasi(Beale Block, 2011). Masukn-
ya virus ke inangnya ini menyebabkan terjadinya infeksi.
Antivirus adalah senyawa dengan kemampuan untuk men-
gambat ataupun menghentikan proses replikasi virus. Anti-
virus umumnya berasal dari bahan sintetis, namun hal ini da-
pat menyebabkan terjadinya sitotoksik dan juga dapat men-
yebabkan virus resistensi dan bermutasi sehingga efktivitas

dari antivirus menjadi tidak optimal. Sehingga hal ini juga
menyebabkan masyarakat lebih memilih pemanfaatan bahan
alam sebagai obat tradisional dikarenakan faktor perekono-
mian yang menurun dan gaya hidup masyarakat yang kem-
bali ke alam(Amanda et al., 2019), juga dikarenakan penggu-
naan bahan herbal atau alami lebih aman dengan efek sam-
ping yang kecil bahkan hampir tidak ada. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengumpulkan informasi dan mengkaji men-
genai potensi produk alami lebah kelulut sebagai antivirus.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode literature review. Pen-

gumpulan artikel dilakukan melalui database mesin pencari
seperti NCBI, Sciencedirect, dan Google Schoolar. Kata kun-
ci yang digunakan dalam pencarian artikel terkait antara lain
“lebah kelulut” atau “stingeless bees” dan “bioaktivitas”. Ar-
tikel yang dikumpulkan kemudian diperiksa kelayakan dan
kesesuaiannya secara manual.

3.HASIL
Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui telaah arti-

kel yang membahas mengenai senyawa metabolit dengan ak-
tivitas antivirus dan senyawa yang terkandung didalam pro-
duk alami lebah kelulut, maka disajikan dalam bentuk gam-
bar dan tabel dibawah ini.

4. PEMBAHASAN
Produk alami lebah kelulut terdiri dari Propolis, Pollen

dan Madu. Propolis lebah kelulut secara positif mengan-
dung senyawa metabolit antara lain, Flavonoid, Alkaloid,
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TABEL 1: KANDUNGAN SENYAWA PADA PRODUK ALAMI LEBAH KELULUT

Produk Lebah Jenis Lebah Golongan Senyawa Refrensi

Propolis Tetragonula iridipennis
Alkaloid, Flavonoid, Triterpenoid,
Tannin, Karbohidrat.

Khairunnisa et al., 2020

Propolis Trigona sp.
Flavonoid, Fenolik, Tannin,
Terpenoid, Saponin, Alkaloid,
Glikosida, Gula Pereduksi.

Khairunnisa et al., 2020

Propolis Trigona spp.
Allkaloid, Flavonoid, Tanin,
Triterpenoid, Steroid, Saponin,
dan Minyak Atsiri.

Kurniawati et al.,2013

Propolis Lisotrigona cacciae
Alk(en)ylresorcinols, Asam Anakardat,
Triterpenoid, Flavonoid, Xanton,
Fenolik, Asam Lemak, Dan Ester.

Georgieva et al.,2019

Madu Trigona incisa Alkaloid, Flavonoid dan Triterpenoid. Gunawan et al.,2018
Madu Trigona sp. Flavonoid, Alkaloid, Tannin, Saponin. Zahra et al.,2021

Madu Melipona (Michmelia) seminigra marrillae
Asam galat, Asam protokatekuat,
Asam-4-Hidroksibenzoat, Katekol,
Isomer Asam Absisat.

da Silva et al.,2013

Pollen Trigona spp. Alkaloid dan Fenolik. Syafrizal et al.,2016.

TABEL 2: AKTIVITAS ANTIVIRUS SENYAWA METABOLIT DARI PRODUK ALAMI LEBAH KELULUT

Senyawa Metabolit Aktivitas sebagai Antivirus Sumber Referensi

Flavonoid

Virus Hepatitis C dapat di inhibisi oleh senyawa Flavonoid dari
Ptrigyne nitens. Flavonoid seperti herbacetin juga terbukti memiliki
kemampuan penghambatan terhadap virus corona dengan menghambat
3C-like protease (3CLpro). Beberapa jenis flavonoid lain juga diketahui
dapat memblok aktivitas enzimatik dari MERS-CoV/3CL pro dan
juga mempunyai efek hambat terhadap SARS-CoV/3CL (pro).

Indriyanti A &
Andrianne Y, 2020.

Flavonoid (Myricetin)
Myricetin, salah satu senyawa Flavonoid yang terdapat dalam produk
alami lebah kelulut. Beberapa peneliti menyebutkan bahwa protein helikase
SARS-CoV dapat dihambat oleh myricetin dengan mempengaruhi ATase,

Aldoori et al.,2021.

Flavonoid (Luteolin)
Secara in vitro diketahui bahwa jenis flavonoid yaitu Luteolin memiliki
aktivitas antivirus yang kuat terhadap virus influenza. Pada penelitian
lain juga dikatakan bahwa senyawa ini dapat menghambat virus SARS-Cov.

Yan et al., 2019;
Ansari WA, dkk., 2020.

Flavonoid (Quercetin)
Quersetin diketahui memiliki aktivitas antivirus terhadap berbagai macam
jenis virus diantaranya, IAV, Hepatitis C Virus, Enterovirus 71, SARSCoV, dll.
Potensi aktivitas antivirus Quersetin terhadap virus SARS—Cov reatif kuat.

Syamsu RF et al., 2021.

Flavonoid (Catechin)

Potensi sebagai inhibitor virus SARS-Cov2 diketahui dimiliki oleh
senyawa Catechin, dimana senyawa ini menghambat proses replikasi
virus berpotensi dikembangkan menjadi
obat potensial untuk COVID-19.

Dewi YK &
Riyandari BA, 2020.

Triterpenoid, Tannin dan Karbohidrat. Penelitian lain men-
yebutkan, propolis lebah kelulut memiliki beberapa kan-
dungan senyawa yang terdiri dari Asam amino, Terpenoid,
dan Polifenol (asam fenolik, ester dan flavonoid)(Amanda
et al., 2019). Kandungan senyawa pada propolis lebah ke-
lulu yang ditulliskan oleh beberapa peneliti berbeda antara
lain Tocoferol, Quercetin, Vanilic, Asam Caffeic, Asam Fe-
rolik, Asam coumaric, Asam benzoat, Pinobanksin 5-Methyl
Ether, Apigenin, Kaempferol, Pinobanksin, Cinnamylide-
neacetic Acid, Chrysin, Pinocembrin, Galangin, Pinobank-
sin 3-Acetate, Phenethyl Caffeate, Cinnamyl Caffeate, dan
Tectochrysin(Abdullah et al., 2020). Pada polllen atau serbuk
sari lebah kelulut terkandung 17 jenis asam amino, termasuk
didalamnya asam amino esensial kecuali tryptophan(Da Sil-
va et al., 2014). Selain itu juga ditemukan kandungan mineral
berupa Kalium (Ca), Magnesium (Mg), Zinc (Zn), Mangan
(Mn), Besi (Fe), dan Tembaga (Cu). Dalam bee pollen ju-
ga terkandung senyawa dengan aktivitas antioksidan berupa
Flavonoid, Polifenol, dan Karotenid(Taibah, 2019). Berda-

sarkan data yang dikumpulkan oleh sebuah studi dari tahun
1964-2006 diketahui bahwa madu dari lebah kelulut san-
gat kaya akan senyawa metabolit antara lain, Asam Feno-
lat (Asam Galat, Asam Salisilat, Asam Vanilic, Asam Ben-
zoat, Abscisic Acid, p-Coumaric Acid, Rosmarinic Acid dan
beberapa asam fenolat lain), Flavonoid (Hispidulin, Aroma-
dendrin, Myricetin, Cathecol, Apigenin, Quarcetin, Katekin,
Isoquercetin), dan senyawa fenolik lain (Vaniln, Umbellife-
rone, Carnosol, Sinaphaldehyde)(Al Hatamleh, 2017).

Antioksidan adalah senyawa yang memiliki kemampuan
untuk menangkap radical bebas. Senyawa antioksidan akan
menetralisir radikal bebas dengan cara melakukan pendo-
noran elektron sehingga tidak menyebabkan gangguan pa-
da metabolisme tubuh(Rahmi, 2017). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan sebelumnya tentang kemampuan antioksi-
dan pada propolis dari 3 jenis lebah kelulut (G. thoracica;
H. itama; T. binghami) diperoleh hasil IC50 yaitu 570.02 ±
6.1 mgL−1; 76.5 ± 1.3 mgL−1; 1975 ± 22.5 mgL −1. Da-
ri hasil tersebut diketahui bahwa propoolis dari lebah kelu-
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lut memiliki akivitas antioksidan tinggi. Madu lebah kelu-
lut yang diuji aktivitas antioksidannya denan metode DPPH
dan FRAP memperoleh nilai yaitu, 15.07±1.05 mg/mL dan
7477.03±48.80 MFe(II)/kg. Nilai tersebut menujukkan adan-
ya aktivitas antioksidan pada madu lebah kelulut(Chan et al.,
2017). Pollen lebah kelutut yang diuji mennggunakan meto-
de DPPH memiliki nilai IC50 sebesar 273.08 µg/mL. Dari
penjelasan diatas dapat diketahui bahwa produk alami lebah
kelutut (propolis, madu dan pollen) memiliki aktivitas seba-
gai antioksidan(Lopes et al., 2020).

Imunomodulator merupakan senyawa yang mampu mem-
pengaruhi aktivitas sistem imun tubuh dengan dinamisasi re-
gulasi pada sel sel imun seperti sitokin. Cara kerja Imunomo-
dulator meliputi mengembalikan fungsi imun yang terganggu
(imunorestorasi), memperbaiki fungsi sistem imun (imunos-
timulasi) dan menekan respons imun (imunosupresi). Saat
terpapar oleh senyawa atau substrat asing maka akan trjadi
dua kemungkinan reeaksi yang dihasilkan oleh sistem imun,
yaitu: respon imun non spesifik dan respon imun spesifik.
Adanya senyawa-senyawa bioaktif yang dapat meningkatkan
aktivitas sistem imun, sangat membantu untuk mengatasi pe-
nurunan sistem imun, salah satunya adalah flavonoid. Hasil
pengujian secara in vivo maupun in vitro dari metabolit se-
kunder dari bahan alam seperti flavonoid menunjukkan adan-
ya respon imun atau bersifat imunomodulator(Yusuf, 2019).

Berdasarkan kumpulan data dari penelitian lain ditemu-
kan bahwa senyawa metabolit yang terkandung dalam pro-
duk alami lebah kelulut memiliki potensi dan aktivitas seba-
gai antivirus. Senyawa Flavonoid Quersetin yang terkandung
dalam produk alami lebah kelulut memiliki aktivitas da-
lam penghambatan pertumbuhan beberapa jenis virus seperti
IAV, Virus Hepatitis C (HCV), Enterovirus 71, SARS-CoV
dan beberapa virus lainnya. Myricetin, senyawa Flavonoid
yang terdapat dalam produk alami lebah kelulut mempun-
yai kemungkinan sebagai antivirus SAR—CoV2(Syamsu et
al., 2021). Drivat apigenin yang juga terkandung dalam pro-
duk lebah memiliki aktivitas antivirus terhadap Virus Rube-
lla dengan menghambat proses pengikatan virus pada resep-
tor(Coelho et al., 2018).

5. KESIMPULAN
Bedasarkan literatur review yang telah dilakukan diidapat-

kan kesimpulan bahwa produk alami dari Lebah Kelulut atau
Stingless bees mengandung senyawa yang memiliki potensi
sebagai antivirus. Diperlukan penelitian lebih lanjut menge-
nai kemampuan antivirus dari produk Lebah Kelulut.
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